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Abstrak

Pendahuluan: Ibadah haji maupun umrah merupakan ibadah umat Islam yang
dilakukan di Arab Saudi. Pelaksanaannya pada musim panas dengan suhu dapat
mencapai lebih dari 40°C sehingga berisiko menimbulkan dehidrasi, khususnya
pada kelompok lansia. Dehidrasi pada lansia dapat menimbulkan komplikasi serius
bahkan kematian. Pencegahan dehidrasi dapat dilakukan melalui pengetahuan dan
sikap yang baik dalam pemenuhan asupan cairan.

Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain
potong lintang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
melibatkan 50 responden lansia calon jemaah haji dan umrah. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari—Desember 2023 di Biro Umrah dan Haji
NRA, Jakarta Selatan. Data dianalisis menggunakan uji chi-square untuk menilai
hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan dehidrasi.

Hasil: Mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (62%) dan sikap cukup
(56%), dengan karakteristik terbanyak perempuan usia 60—65 tahun. Analisis
bivariat menunjukkan adanya hubungan bermakna antara pengetahuan dengan
sikap calon jemaah haji dan umrah lansia terhadap pencegahan dehidrasi (p =
0,035).

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
sikap pada calon jemaah haji dan umrah lansia dalam pencegahan dehidrasi.
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Abstract

Introduction: Hajj and Umrah are Islamic pilgrimages performed in Saudi Arabia,
often taking place during the summer season when temperatures may exceed 40°C.
Such extreme conditions increase the risk of dehydration, especially among the
elderly. Dehydration in older adults can lead to severe complications, even death.
Preventive measures can be achieved through adequate knowledge and positive
attitudes toward fluid intake.

Methods: This was an observational analytic study with a cross-sectional design.
Respondents were selected using purposive sampling, consisting of 50 elderly Hajj
and Umrah pilgrims. The study was conducted from February to December 2023
at the NRA Hajj and Umrah Bureau, South Jakarta. Data were analyzed using the
chi-square test to assess the relationship between knowledge and attitudes toward
dehydration prevention.

Results: The majority of respondents had good knowledge (62%,) and moderate
attitudes (56%), with most being female aged 60—65 years. Bivariate analysis
showed a significant relationship between knowledge and attitudes of elderly Hajj
and Umrah pilgrims toward dehydration prevention (p = 0.035).

Conclusion: There is a significant relationship between knowledge and attitudes of

o

elderly Hajj and Umrah pilgrims toward dehydration prevention.

Keywords: Dehydration, Knowledge, Attitude, Elderly
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Pendahuluan

Haji dan Umrah merupakan suatu
ibadah yang dapat dikatakan sebagai ibadah
yang wajib ditunaikan bagi umat Islam yang
berakal serta mampu baik secara fisik maupun
materi. Setiap tahunnya jumlah calon jemaah
haji maupun umrah lansia di Indonesia selalu
meningkat.! Dalam pelaksanaan haji maupun
umrah diperlukan fisik yang baik, karena ke-
giatan beribadah berupa aktivitas fisik yang
dilakukan mencapai 70% dari keseluruhan
kegiatan yang dilakukan. Perlu diperhatikan
bahwa ibadah haji dilaksanakan pada musim
panas yang kondisi lingkungannya berbeda
dengan Indonesia. Hal tersebut akan mening-
katkan risiko terjadi penurunan fungsi anggo-
ta tubuh pada jemaah haji. Walaupun ibadah
umrah dapat dilaksanakan selain pada bulan

Zulhijah atau cuaca yang dingin, juga akan
berdampak kurang baik kepada jemaah yang
sedang menunaikan ibadah umrah.? Tingginya
suhu di Arab Saudi membuat para jemaah lan-
sia terpapar panas yang ekstrem dan perlunya
memperhatikan asupan cairan.

Manusia memerlukan beberapa zat
gizi untuk mencapai kesehatan tubuh yang
optimal, salah satu zat yang terpenting adalah
air. Umumnya rasa haus akan muncul jika ku-
rangnya konsumsi cairan pada seseorang, jika
dibiarkan akan menyebabkan terjadinya dehi-
drasi.’

Dehidrasi merupakan kondisi turun-
nya cairan tubuh total yang berkaitan den-
gan hilangnya cairan pada tubuh, kurangnya
asupan cairan maupun gabungan dari keduan-
ya. Lansia merupakan kelompok usia yang
rentan akan terjadinya dehidrasi yang dise-
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babkan oleh turunnya kadar air pada tubuh
lansia karena semakin tua seseorang maka or-
gan tubuhnya akan mengalami penuaan. Ter-
dapat beberapa perubahan yang terjadi pada
tubuh lansia, seperti komposisi lemak yang
meningkat, fungsi ginjal yang menurun serta
turunnya rasa haus pada lansia. Hal tersebut
dapat menyebabkan kurangnya cadangan air
pada tubuh lansia.*

Secara global, populasi lansia atau
orang yang berusia 60 tahun ke atas mengala-
mi peningkatan yang cepat dibandingkan den-
gan semua kategori usia lainnya. Diperkirakan
tahun 2050, total lansia di Indonesia menca-
pai 61,7 juta jiwa atau sekitar 19,2% dari total
populasi Indonesia.’ Pada tahun 2015, World
Health Organization (WHQO) secara resmi
merevisi standar usia. Seseorang masuk ke da-
lam kategori muda jika belum mencapai usia
44 tahun. Menurut klasifikasi usia baru, usia
muda (young age) adalah 25-44 tahun, usia
pertengahan (middle age) adalah 44-60 tahun,
usia lanjut (elderly) adalah 60-75 tahun, usia
senil (senile) adalah 75-90 tahun, dan orang
yang hidup lebih panjang (long-livers) adalah
setelah 90 tahun.®

Menurut data yang diperoleh Ke-
menterian Agama Republik Indonesia pada
pelaksanaan haji 1444H/2023M Indonesia
memberangkatkan lebih dari 60 ribu jemaah
haji lansia.” Serta jumlah kejadian dehidrasi
di Arab Saudi pada tahun 2022 mencapai 93
jemaah haji Indonesia. Melihat tingginya an-
gka jemaah haji maupun umrah serta kejadian
dehidrasi setiap tahun, menunjukkan bahwa
mastih kurangnya pengetahuan yang dimiliki
oleh jemaah haji maupun umrah. Penyeleng-
gara ibadah haji perlu melakukan upaya untuk
meningkatkan pembinaan kesehatan, menja-
ga kondisi para jemaah untuk mengendalikan
faktor risiko kesehatan yang dapat terjadi da-
lam melaksanakan ibadah haji ataupun um-
rah.?

Rentannya calon jemaah haji maupun
umrah lansia untuk terkena dehidrasi dapat
dihindari dengan melakukan beberapa pence-
gahan, seperti: konsumsi air sesuai kebutuhan
tubuh, hindari aktivitas yang terpapar cahaya
matahari langsung, melakukan penyesuaian
saat berada di Indonesia akan suhu panas.®

Pengetahuan memengaruhi sikap dari
seseorang, dalam suatu penelitian didapatkan
bahwa terdapat hubungan positif antara peng-
etahuan dengan sikap, maka jika tingkat pen-
getahuan yang dimiliki seseorang tinggi, ting-
kat kedisiplinan orang tersebut juga tinggi.
Seseorang dengan pengetahuan yang tinggi
berarti dapat mengetahui, memahami secara
komprehensif, mengimplementasikan pence-

gahan dehidrasi.’

Terdapat beberapa tingkatan pada
pengetahuan yang tidak hanya dapat diper-
oleh dalam lingkup formal, juga dapat melalui
non formal seperti pengalaman. Pengetahuan
yang dimiliki oleh individu dapat tampak dan
ditafsirkan menggunakan skala, yaitu: Baik
dengan persentase >76-100%, Cukup dengan
persentase 56-75%, Kurang dengan persen-
tase <55%.1°

Sikap merupakan suatu hal yang dapat
muncul berupa reaksi akan stimulus tertentu.
Sikap bukanlah hal yang dapat diamati secara
langsung, melainkan dapat diperkirakan dari
perilaku yang telah terjadi sebelumnya. Sikap
mencerminkan makna dari respons yang ses-
uai terhadap suatu stimulasi, jika dalam kon-
teks kehidupan sehari-hari juga melibatkan
respons emosional terhadap sosial. Terdapat 4
tingkatan pada sikap, yaitu menerima, mem-
berikan suatu respons, menghargai, serta ber-
tanggung jawab akan sikap yang dimilikinya.’

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma (2016) didapatkan to-
tal 46% dari lansia memiliki tingkat pengeta-
huan yang baik. Serta pada penelitian tersebut
juga didapatkan 58% terhidrasi dengan baik
dan terdapat 42% yang dehidrasi berdasarkan
warna urin. Hal tersebut dapat disebabkan
masth kurangnya pengetahuan yang dimiliki
oleh para lansia yang berhubungan dengan se-
dikitnya subjek yang bersikap baik."

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan penge-
tahuan dengan sikap calon jemaah haji dan
umrah terhadap pencegahan dehidrasi yang
menggunakan jasa agen perjalanan di Jakarta
Selatan tahun 2023.

Metode

Penelitian yang dilakukan merupa-
kan penelitian analitik observasional dengan
desain studi cross-sectional. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengetahuan serta sikap dari calon jemaah
haji dan umrah lansia di Jakarta Selatan tahun
2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh
calon jemaah haji dan umrah lansia yang
menggunakan jasa agen perjalanan di Jakarta
Selatan tahun 2023. Jumlah sampel sebanyak
50 responden diperoleh berdasarkan keter-
sediaan dan aksesibilitas selama periode pe-
nelitian dengan teknik purposive sampling.
Meskipun tidak dilakukan perhitungan kekua-
tan sampel (power analysis) secara statistik,
ukuran ini dipilih berdasarkan keterbatasan
sumber daya serta keterjangkauan popula-
si sasaran. Penulis menyadari bahwa keter-
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batasan jumlah sampel serta metode ini dapat
menimbulkan potensi bias seleksi dan mem-
pengaruhi generalisasi hasil, sehingga inter-
pretasi hasil harus dilakukan secara hati-hati.

Proses pengumpulan data dilakukan
dengan responden mengisi kuesioner yang
telah disediakan dengan menggunakan skala
Likert, pada pernyataan sikap yang memiliki
5 kategori, yaitu sangat setuju (ss), setuju (s),
ragu-ragu (r), tidak setuju (ts), dan sangat ti-
dak setuju (stj).'> Pada penelitian ini juga ter-
dapat pernyataan yang perlu dijawab dengan
benar atau salah untuk mengetahui pengeta-
huan responden mengenai asupan cairan. Pe-
nelitian yang dilakukan menggunakan analisis
univariat dan bivariat dengan uji Chi-square
dan Fisher s exact. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini telah melalui proses uji
validitas dan reliabilitas pada 20 responden
di luar populasi penelitian. Hasil uji validitas
menggunakan korelasi Pearson menunjukkan
semua item memiliki nilai r > 0,3 yang berarti
valid. Uji reliabilitas menggunakan uji Cron-
bach’s Alpha menunjukkan nilai a sebesar
0,78 untuk pengetahuan dan 0,81 untuk sikap,
yang menunjukkan reliabilitas baik. Peneli-
tian ini sudah mendapatkan persetujuan etik
dari Fakultas Kedokteran Universitas Pem-
bangunan Nasional “Veteran” Jakarta dengan
Nomor: 396/X1/2023/KEP.

Hasil

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Menurut Usia dan Jenis Kelamin

Karakteristik Kategori Frekuensi %
Usia <65 41 82
=65 9 18

Jenis Kelamin Laki-laki 16 32
Perempuan 34 68

Oleh karena itu, dilakukan uji Fisher
Exact yang lebih sesuai untuk data dengan
frekuensi kecil.

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan dan Sikap
Mengenai Dehidrasi

Variabel Frekuensi %
Pengetahuan
- Baik 31 62
- Cukup 13 26
- Kurang 6 12
Sikap
- Baik 19 38
- Cukup 28 56
- Kurang 3 6

Tabel 2 memperlihatkan gambaran
pengetahuan dan sikap calon jemaah haji
dan umrah lansia mengenai dehidrasi. Jum-
lah Data yang tertera disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi. Berdasarkan hasil pene-
litian pengetahuan banyak responden berada
pada kategori pengetahuan baik sebanyak 31
responden (62%), dan paling sedikit peng-
etahuan responden berada pada kategori ku-
rang sebanyak 6 responden (12%). Sementara
berdasarkan sikap, banyak responden berada
pada kategori cukup sebanyak 28 responden
(56%), dan yang paling sedikit responden be-
rada pada kategori kurang sebanyak 3 respon-
den (6%).

Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dan
Sikap Terhadap Pencegahan Dehidrasi

Sikap

Pengetahuan Baik Cukup Kurang P
n(%)  n(%)  n(%)

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik
calon jemaah haji dan umrah meliputi usia
serta jenis kelamin. Pada analisis yang telah
dilakukan menunjukkan mayoritas respon-
den berusia <65 tahun sebanyak 41 respon-
den (82%), sedangkan usia >65 berjumlah 9
(18%). Sementara berdasarkan karakteristik
jenis kelamin menunjukkan perbedaan yang
cukup jauh yaitu terdapat 34 (68%) responden
perempuan dan 16 (32%) responden laki-laki.
Uji chi-square tidak memenuhi syarat karena
terdapat sel dengan frekuensi harapan kurang
dari 5, yang melampaui 20% dari total sel
pada tabel kontingensi.

Baik 16 (32%)  15(30%) 0(0%) 0,035
Cukup 3 (6%) 9 (18%) 1 (2%)
Kurang 0 (0%) 4 (8%) 2 (4%)

Tabel 3 menggunakan analisis bivariat
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan sikap pada calon jemaah
haji dan umrah lansia terhadap pencegahan
dehidrasi. Setelah dilakukan analisa menun-
jukkan bahwa pengetahuan dan sikap terbukti
berperan dalam pencegahan dehidrasi. Hasil
penelitian uji statistik Chi-square tidak me-
menuhi persyaratan, maka dari itu dilakukan
uji Fishers Exact didapatkan nilai p=0,035
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(p<0,05) yang menunjukkan terdapat hubun-
gan antara pengetahuan dengan sikap respon-
den terhadap pencegahan dehidrasi.

Diskusi

Pengetahuan adalah hasil dari in-
formasi yang diperoleh setelah seseorang
melakukan pengamatan melalui pancaindra
manusia, seperti penglihatan, pendengaran,
peraba, pembau dan perasaan. Besar dari
pengetahuan maupun pemahaman kognitif ini
memiliki peranan penting dalam suatu tinda-
kan yang terlihat secara langsung.'’ Pada stu-
di yang telah dilakukan terbukti bahwa jika
sikap didasari oleh suatu pengetahuan cend-
erung lebih konsisten daripada sikap yang ti-
dak memiliki dasar pengetahuan.’

Sikap merupakan kecenderungan in-
dividu untuk merespons secara konsisten ter-
hadap suatu objek, baik bersifat mendukung
(favourable) maupun tidak mendukung (un-
favourable). Sikap mencerminkan kesiapan
mental dan emosional seseorang dalam mem-
berikan respons terhadap stimulus tertentu.
Dengan demikian, sikap yang positif akan
cenderung mendorong individu untuk berper-
ilaku secara positif pula terhadap objek terse-
but.'

Pengetahuan pada calon jemaah haji
dan umrah lansia dapat mempengaruhi subjek
dalam memenuhi asupan cairan. Semakin baik
pengetahuan yang dimiliki oleh calon jemaah
haji dan umrah lansia, maka calon jemaah haji
dan umrah lansia juga akan memenuhi asupan
cairan dengan baik. Begitu sebaliknya, jika
semakin kurang pengetahuan yang dimili-
ki oleh calon jemaah haji dan umrah lansia,
maka semakin sulit calon jemaah haji dan
umrah lansia untuk memenuhi asupan cairan
sehari-hari. Terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan, yaitu: pendi-
dikan, informasi (media massa), usia, sosial
budaya serta ekonomi, pekerjaan.’

Penelitian ini sesuai dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Susanto (2018) bah-
wa berdasarkan uji yang dilakukan terdapat
hubungan antara pengetahuan dan sikap calon
Jemaah Haji dan Umrah dengan pencegahan
dehidrasi di kota Bandung (p<0,05)."> Hal
tersebut juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shaheen (2018) menunjukkan
bahwa responden memiliki pengetahuan yang
baik tentang definisi dehidrasi, gejala umum,
maupun rekomendasi asupan air.'®

Implementasi yang dapat dilakukan
secara konkret meliputi penyuluhan keseha-
tan secara berkala di biro perjalanan haji dan

umrah, pengembangan modul edukasi visu-
al interaktif tentang pentingnya hidrasi, ser-
ta distribusi leaflet dengan informasi praktis
mengenai jumlah asupan cairan yang dibu-
tuhkan dalam kondisi iklim panas. Selain itu,
disarankan adanya pelatihan bagi pembimb-
ing ibadah haji dan umrah dalam mengenali
tanda-tanda dehidrasi dan pemberian perto-
longan pertama.

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan
mendapatkan hasil penelitian dengan kesim-
pulan bahwa tingkat pengetahuan serta sikap
lebih baik pada calon jemaah haji dan umrah
yang berusia <65 tahun daripada yang beru-
sia >65 tahun. Berdasarkan jenis kelamin,
bahwa tingkat pengetahuan serta sikap lebih
baik calon jemaah haji dan umrah perempuan
dibandingkan laki-laki. Selain itu terdapat
hubungan pengetahuan dengan sikap pada
calon jemaah haji dan umrah lansia terhadap
pencegahan dehidrasi. Saran untuk mening-
katkan pengetahuan calon Jemaah haji mau-
pun umrah dapat dilakukan penyuluhan beru-
pa penjelasan kepada para calon jemaah haji
dan umrah untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap akan pencegahan dehidrasi, serta
akan menurunkan angka kejadian dehidrasi
saat pelaksanaan haji maupun umrah di Arab
Saudi.
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